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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sisa material (waste) pada 

pekerjaan struktur beton bertulang, khususnya pada elemen kolom, balok, dan plat 

lantai di proyek pembangunan Villa Casa De Canggu. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara, yang kemudian dianalisis untuk 

mengetahui tingkat waste material dan dampaknya terhadap biaya proyek (waste cost). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa waste level material besi memiliki persentase 

melebihi faktor keamanan SNI, dengan waste Ø10 sebesar 2,71% dan wiremesh M6 

sebesar 2,81%, menghasilkan rata-rata waste besi 3,79%. Sedangkan pada bekisting 

dan beton, tingkat waste masih berada dalam faktor keamanan SNI, yaitu masing-

masing 0,52% dan 0%. Total waste cost pekerjaan struktur beton bertulang mencapai 

Rp 1.566.232,25, atau setara dengan 0,943% dari total nilai pekerjaan. Hasil ini 

menunjukkan pentingnya pengelolaan material yang lebih efisien untuk mengurangi 

pemborosan dan meningkatkan efektivitas biaya pada proyek konstruksi. Rekomendasi 

dari penelitian ini mencakup penguatan pengendalian material, optimalisasi 

pelaksanaan proyek, serta pelatihan tenaga kerja di lapangan. 

Kata Kunci: Waste material, struktur beton bertulang, waste level, waste cost. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze material waste in reinforced concrete structure 

work, specifically in column, beam, and floor slab elements in the Villa Casa De 

Canggu construction project. Data collection was carried out through observation, 

documentation, and interviews, and subsequently analyzed to determine the level of 

material waste and its impact on project costs (waste cost). The analysis results show 

that the waste level of steel materials exceeded the safety factor stipulated in the 

Indonesian National Standard (SNI), with Ø10 rebar waste at 2.71% and M6 wire mesh 

waste at 2.81%, resulting in an average steel waste of 3.79%. Meanwhile, formwork 

and concrete waste levels remained within the SNI safety factor, at 0.52% and 0%, 

respectively. The total waste cost for reinforced concrete structure work reached IDR 

1,566,232.25, equivalent to 0.943% of the total project work value. These findings 

highlight the importance of more efficient material management to reduce waste and 

improve cost-effectiveness in construction projects. Recommendations from this study 

include strengthening material control, optimizing project implementation, and 

providing field worker training. 

Keywords: Material waste, reinforced concrete structure, waste level, waste cost. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk 

membangun suatu struktur, mencakup pekerjaan utama di bidang teknik sipil, 

arsitektur, dan disiplin terkait lainnya. Dalam pelaksanaannya, proyek ini memerlukan 

berbagai sumber daya seperti tenaga kerja, bahan bangunan, dana, alat, metode 

pelaksanaan, informasi, serta waktu. Di antara semua komponen tersebut, material 

memiliki peran krusial karena sangat memengaruhi total biaya proyek. 

Setiap jenis pekerjaan konstruksi membutuhkan volume material yang berbeda, 

sehingga perhitungan yang cermat sangat diperlukan untuk menghindari pemborosan 

dan memastikan efisiensi penggunaan bahan. Material yang tersisa, baik karena 

kelebihan maupun kerusakan, disebut sebagai limbah konstruksi. Jenis material yang 

sering menjadi sisa antara lain beton, besi tulangan, komponen listrik, kayu, dan 

lainnya. Limbah ini biasanya berasal dari kegiatan pembangunan, renovasi, 

pembongkaran, pembersihan lahan, serta pekerjaan struktur. 

Pekerjaan struktur sendiri mencakup elemen-elemen penting seperti pondasi, 

kolom, dan balok. Dalam pelaksanaannya, pekerjaan ini melibatkan penggunaan besi 

untuk pembesian, kayu untuk bekesting, serta beton ready mix untuk pengecoran. 

Ketiga jenis pekerjaan tersebut membutuhkan perhitungan volume yang presisi agar 

sisa material yang dihasilkan dapat diminimalkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penting dilakukan analisis terhadap kebutuhan bahan 

pada pekerjaan pondasi sloof, kolom, dan balok, dengan mempertimbangkan potensi 

sisa material. Analisis ini akan mengacu pada shop drawing proyek pembangunan Villa 

Casa De Canggu di kavling S. Dengan pendekatan ini, diharapkan perhitungan 
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kebutuhan material menjadi lebih akurat, sehingga pengadaan bahan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan aktual dan penggunaan material dalam proyek menjadi lebih efisien. 

Penulis melakukan penelitian ini berawal dari pengamatan langsung pada proyek 

pembangunan Villa Casa de Canggu, khususnya pada pekerjaan struktur beton 

bertulang. Dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut ditemukan adanya sisa bahan yang 

cukup signifikan, terutama pada material utama seperti besi tulangan ,bekisting, dan 

beton. Keberadaan sisa bahan ini tidak hanya berpotensi menimbulkan pemborosan 

biaya proyek, tetapi juga berdampak pada efisiensi penggunaan sumber daya dan 

manajemen material di lapangan. Oleh karena itu, penulis merasa perlu melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menganalisis penyebab timbulnya sisa bahan tersebut, 

sejauh mana pengaruhnya terhadap biaya dan mutu pekerjaan, serta bagaimana upaya 

pengendalian yang dapat dilakukan agar penggunaan material lebih efektif dan sesuai 

dengan standar yang berlaku. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Berapakah wastage level (presentase) pekerjaan struktur beton bertulang pada 

proyek pembangunan Villa Casa De Canggu? 

2. Berapakah presentase waste cost pekerjaan struktur beton bertulang terhadap 

total nilai pekerjaan struktur beton bertulang pada proyek pembangunan Villa 

Cassa De Canggu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, didapat tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat wastage level pekerjaan struktur beton bertulang 

pada proyek pembangunan Villa Cassa De Canggu. 
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2. Untuk menganalisis presentase waste cost pekerjaan struktur beton bertulang 

terhadap total nilai pekerjaan struktur beton bertulang pada proyek 

pembangunan Villa Cassa De Canggu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk kalangan akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi positif dalam pengembangan ilmu teknik sipil dan bidang 

perencanaan, khususnya terkait studi mengenai limbah material pada pekerjaan 

struktur beton bertulang dalam proyek konstruksi. 

2. Bagi para profesional di lapangan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman mengenai pentingnya perencanaan serta pengelolaan limbah 

material, sehingga dapat mendorong efisiensi penggunaan bahan dan 

mengurangi tingkat pemborosan dalam pelaksanaan proyek konstruksi. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Mengingat luasnya cakupan penelitian yang akan dilaksanakan, maka ruang 

lingkup penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Villa Casa De Canggu. 

2. Penelitian ini dilakukan di satu kavling, yaitu kavling S. 

3. Sisa material (waste) pekerjaan struktur yang dihitung adalah: 

a. Pekerjaan Kolom 

b. Pekerjaan Balok 

c. Pekerjaan plat lantai 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data waste level dan waste cost pada pekerjaan beton bertulang proyek 

pembangunan Villa Casa De Canggu, dapat disimpulkan: 

c. Waste besi. 

Presentase besi Ø10 dalam proyek adalah sebesar 7,71%, dan wiremesh m6 

sebesar 7,81%, sedangkan faktor keamanan besi yang diperkenankan SNI adalah 

sebesar 5%. Dengan demikian, waste atau kelebihan besi yang tidak diijinkan 

adalah sebesar: 

Ø10 : 7,71% - 5% = 2,71%. 

Wiremesh M6 : 7,81% - 5% = 2,81% 

Rata-rata waste pada pekerjaan besi = 3,79% 

d. Waste bekisting. 

Presentase plywood dalam proyek adalah sebesar 1,01%, dan usuk sebesar 0,03%, 

sedangkan faktor keamanan bekisting yang diperkenankan SNI adalah sebesar 

10%. Dengan demikian waste pekerjaan bekisting diperkenankan. Rata-rata waste 

pekerjaan bekisting= 0,52% 

e. Waste Beton. 

Presentase beton dalam proyek sebesar 0%, sedangakan faktor keamanan beton 

yang diperkenankan SNI adalah sebesar 3%. Dengan demikian waste beton 

diperkenankan. 
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Waste cost pada pekerjaan kolom, balok, dan plat lantai proyek pembangunan 

Villa Casa De Canggu sebesar Rp 1.566,232,25, jadi total waste cost 0,943% terhadap 

total nilai pekerjaan struktur beton bertulang. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini, yaitu: 

- Peningkatan Manajemen Material: 

Perlu adanya pengendalian stok material yang lebih ketat, terutama untuk besi dan 

beton yang berpotensi menghasilkan waste dengan nilai cost tinggi. 

- Optimalisasi Perencanaan dan Pelaksanaan:  

Perlu dilakukan evaluasi ulang metode kerja, perencanaan pembelian, serta 

pelaksanaan pekerjaan agar volume waste bisa ditekan hingga mendekati standar 

keamanan yang diperbolehkan. 

- Pelatihan Tenaga Kerja: 

Meningkatkan kompetensi pekerja dan pengawas di lapangan dalam penggunaan 

material secara efisien dan sesuai kebutuhan. 

- Penerapan Sistem Monitoring: 

Implementasi form checklist dan dokumentasi rutin untuk menilai serta menekan 

terjadinya waste secara real-time. 
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